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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian 
ini adalah di 38 Kabupaten/Kota yang ada di Jawa Timur mulai tahun 2014-
2016. Dan ketertarikan saya mengambil lokasi di Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur, karena di Jawa Timur potensi yang dimiliki setiap 
daerah berbeda-beda. Sehingga dapat menyebabkan terjadinya perbedaan 
dalam hal pembangunan daerah terutama dalam pengaplikasian terhadap 
anggaran belanja pemerintah  daerah. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yaitu 
metode analisa data dengan menggunakan data dalam bentuk angka-angka 
atau nilai dari bentuk data kemudian dianalisa dengan menambahkan 
keterangan berupa kalimat-kalimat untuk menerangkan data kuantitatif. 
C. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana 
data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi yang berhubungan 
langsung dengan objek penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data Dana Perimbangan, Pendapatan Asli Daerah, Jumlah 
34 
 
Penduduk, PDRB, dan data Belanja Daerah pemerintah Kabupaten dan Kota 
di Jawa Timur. 
Sumber data diperoleh dari website Direktorat Jendral Perimbangan 
Keuangan (DJPK) Kementerian Keuangan RI dan dari website Badan Pusat 
Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur yang sudah dipublikasikan periode 
tahun 2014-2016. 
D. Definisi Operasioanal Variabel 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan dalam mengartikan 
maka akan diberikan beberapa definisi dari masing-masing variabel 
sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel-variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian 
ini yaitu Belanja Daerah yang dinotasikan dengan Y. Belanja Daerah 
merupakan semua kewajiban daerah yang diakui sebagai pengurang 
nilai kekayaan bersih dalam periode anggaran yang bersangkutan 
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintah Daerah).  
2. Variabel Independen (X) 
Variabel ini merupakan variabel bebas atau variabel independent, 
dimana dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel bebas yaitu 
dana perimbangan dan pendapatan asli daerah. 
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a. Dana Perimbangan ( X1 ) 
Dana perimbangan adalah dana yang diberikan oleh 
pemerintah pusat yang diperuntukkan bagi pemerintah daerah 
dan diambil dari APBN dalam rangka desentralisasi. Dana 
Perimbangan meliputi Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi 
Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013). 
b. Pendapatan Asli Daerah ( X2 ) 
Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang didapat 
dari sumber-sumber daerah dan dipungut berdasarkan peraturan 
daerah yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 
2013).  
c. Jumlah Penduduk ( X3 ) 
Jumlah penduduk juga berpengaruh terhadap belanja 
daerah. Jumlah penduduk yang besar bagi pemerintah daerah 
oleh para perencanaan pembangunan dilihat sebagai asset modal 
dasar pembangunan. Perananan penduduk dalam pembangunan 
sangat penting, sesuai dengan asumsi klasik bahwa jumlah 
penduduk mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Jumlah penduduk yang besar merupakan gambaran tersedianya 
pasar yang luas dan jaminan tersedianya input faktor produksi. 
Pertambahan jumlah penduduk yang besar mempunyai dampak 
36 
 
yang luas terhadap program pembangunan, karena pertambahan 
penduduk yang besar dengan kualitas yang rendah akan menjadi 
beban pembangunan (Arjoso, 2006). 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah sumber data dalam penelitian 
tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. Dalam teknik penelitian ini 
menggunakan metode sampling. Metode sampling sendiri yaitu metode 
pengumpulan data berupa sampel dari suatu populasi. Sehingga penelitian 
ini menggunakan seluruh kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa Timur 
yang terdiri dari 29 Kabupaten dan 9 Kota. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data mennggunakan teknik dokumentasi atau proses 
untuk memperoleh data dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan 
mengolah data dari sumber-sumber instansi terkait yaitu berupa: data dana 
perimbangan, dana pendapatan asli daerah, data jumlah penduduk dan data 
belanja daerah pemerintah kabupaten dan kota di Jawa Timur. 
G. Metode Analisis 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode data panel, 
data panel adalah gabungan dari data cross section dan data time series, data 
cross section diperoleh dari data 38 kabupaten/kota yang ada di Provinsi 
Jawa Timur sedangkan data time series diambil dari tahun 2014-2016. 
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 Rumus Regresi Data Panel : 
 
 
Dimana : 
 Y      = Belanja Daerah 
 𝛼    = Konstanta 
 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = Koefisien Garis Regresi 
 X1it     = Dana Perimbangan 
 X2it     = Pendapatan Asli Daerah 
 X3it     = Jumlah Penduduk 
 i     = Data Cross-Section (Kabupaten/Kota di Jawa Timur) 
 t     = Data Time Series (tahun 2014, 2015, 2016) 
 e     = Error 
H. Pemilihan Model Estimasi Data Panel  
Teknik analisis data panel dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
metode common effect, fixed effect, dan random effect. 
1. Common Effect : Merupakan pendekatan model data panel yang paling 
sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan cross 
section. Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun 
individu (cross section). Sehingga model ini persis sama dengan model 
regresi liniear berganda yang menggunakan pendekatan Ordinary Least 
Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model 
data panel. 
Yit = 𝛼 +  𝛽1 X1it  + 𝛽2 X2it +  𝛽3 X3it  + e 
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2. Fixed Effect Model (FE) : Model ini mengamsusikan bahwa perbedaan 
antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya, namun 
demikian slopnya sama antar variabel. Model estimasi ini menggunakan 
teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV). 
3. Random Effect Model (RE) : Random Effect disebabkan variasi dalam 
nilai dan arah hubungan antar subjek diasumsikan random yang 
dispesifikasikan dalam bentuk residual. Model ini mengestimasi data 
panel yang variabel residual diduga memiliki hubungan antar waktu dan 
antar subjek. Model random effect digunakan untuk mengatasi 
kelemahan model fixed effect yang menggunakan variabel dummy. 
Estimasi model Random Effect menggunakan metode Generalizad 
Least Square (GLS). 
Penentuan Metode Estimasi : 
Untuk memilih model yang paling tepat, maka dilakukan beberapa 
pengujian, antara lain : 
a. Uji F (Uji Chow) 
Uji Chow dilakukan untuk menentukan model Common Effect 
(CE) atau Fixed Effect (FE) yang akan dipilih dalam 
mengestimasi data panel. Pengujian ini dilakukan menggunkan 
hipotesa sebagai berikut : 
H0  = Model Common Effect (CE) 
H1  = Model Fixed Effect (FE) 
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Dengan ketentuan apabila probabilitas F < 𝛼 0,05 % maka H0  
ditolak, H1 diterima. 
b. Uji Hausman  
Uji Hausman digunakan untuk menentukan pemilihan model 
Fixed Effect (FE) atau model Random Effect (RE) yang paling 
tepat digunakan. Pengujian ini dilakukan menggunakan hipotesa 
sebagai berikut : 
H0  = Model Random Effect (RE) 
H1  = Model Fixed Effect (FE) 
Dengan ketentuan apabila probabilitas chi-square > < 𝛼 0,05 % 
maka H0 ditolak, H1 diterima. 
c. Uji Lagrange Multiplier  
Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan pemilihan 
model Random Effect (RE) atau Common Effect (CE) yang 
paling tepat digunakan. Pengujian ini dilakukan menggunakan 
hipotesa sebagai berikut:  
H0  = Model Common Effect (CE) 
H1  = Model Random Effect (FE) 
Dengan ketentuan apabila probabilitas Breusch Pagan < 𝛼 0,05 
% maka H0 ditolak, H1 diterima. 
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I. Pengujian Hipotesis 
  Untuk  menguji kebenaran hipotesis, dalam penelitian ini 
menggunakan uji hipotesis sebagai berikut : 
1. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) Pengujian dilakukan untuk 
mengetahui secara parsial apakah variabel independen berpengaruh 
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
dilakukan dengan uji dua arah, dengan hipotesa : 
H0 = Variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. 
H1 = Variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. 
H0 ditolak dan H1 diterima apabila thitung  > ttabel artinya variabel 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Pengujian secara bersama-sama (Uji F) 
Pengujian dilakukan secara bersama-sama variabel independen 
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini dilakukan uji dua arah dengan hipotesa : 
H0 = Secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. 
H1 = Secara bersama-sama variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
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H0 ditolak dan H1 diterima apabila Fhitung  > Ftabel artinya variabel 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
3. Koefisien Determinasi (R-Squared) 
Koefisien determinasi menggambarkan tingkat hubungan antara 
satu atau variabel bebas dengan terikat. R2 merupakan besaran non 
negatif, batasnya adalah 0 < R2 < 1. Suatu R2 sebesar 1 berarti terjadi 
hubungan sempurna, sedangkan R2  yang bernilai 0 berarti tidak ada 
hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas, dengan demikian 
semakin kecil R2 semakin lemah hubungan antar variabel. 
 
 
